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RINGKASAN

GUNADI MUSLIH.Manajemen Produksi Agribisnis Pabrik Kelapa

SawitPT. Buluh Cawang Plantation Dabuk RejoKecamatan Lempuing Kabupaten
Ogan Komering Ilir(dibimbing olehnHARNIATUN ISWARINIdan YULLIAH
PEROZA).
Penelitian ini bertujuan Untuk mempelajari Input/masukan, Proses Produksi,
Output/keluaranyang ada pada pabrik kelapa sawit PT. Buluh Cawang Plantation
Kecamatan Lempuing Kabupaten Ogan Komering Ilir.Untuk mengetahui kendala
apa saja di bidang produksi yang ada di pabrik kelapa sawit PT. Buluh Cawang
Plantation Kecamatan Lempuing Kabupaten OKI.

Penelitian ini telah dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai
Januari 2022. Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus. Metode
penarikan contoh yang digunakan adalahMetode penarikan contoh yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode (porposive Sampling).Adapun yang
menjadi sampel dalam penelitian ini adalah Manajer Pabrik Kelapa sawit PT.
Buluh Cawang Plantation dan Asisten Kepala, Asisten Lab, Asisten Sortasi,
Asisten pengolahan pada Pabrik Kelapa Sawit PT. Buluh Cawang
Plantation.Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
observasi dan wawancara langsung kepada responden Metode pengolahan data
dan analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwamanajemen produksi di pabrik kelapa
sawit PT. Buluh Cawang Plantation dimulai dari Input/masukan yang meliputi
sumber bahan baku, penerimaan yaitu pos scurity, pos regestrasi jembatan
timbangan, sortasi. Proses produksi meliputi loading ramp(pengisian buah pada
lori) sterilizer(perebusan), therser(pemipilan ), digester, (pelumatan dan
pengepresan), klasifikasi (pemisahan dan pengutipan minyak) kernel (pengolahan
nut dan kernel) dan Output/keluaran yaitu CPO (Crude Palm Oil). Kendala pada
input/masukan bahan baku yangsering terjadi yaitu pada proses penimbangan
karena mesin timbangan yang sering eror dan kekeliruan para pekerja dalam
melakukan pekerjaan administrasi penerimaan TBS dan pengiriman hasil produk
kelapa sawit. kualitas bahan tidak sesuai kriteria, gangguan keamanan dan hujan
deras atau gangguan keamanan. kendala pada proses produksi yang sering
dihadapi pada stasiun perebusan adalah distribusi steam yang tidak maksimal
sehingga menghambat cycle time perebusan. boilerKekurangan bahan bakar . Pipa
Boiler pecah.Kendala pada output/keluaran juga akan memberikan kontribusi
terhadap kualitas CPO. Adapun kendala ini muncul karena faktor manusia (Man)
, kelalaian pengecekan suhu tangki storage dan mengabaikan SOP (Standart
Operational Procedure) yang ada, sehingga suhu tangki tidak sesuai dengan
prosedur yang ditetapkan.



SUMMARY

GUNADI MUSLIH. Palm Oil Mill Agribusiness Production Management

Pt. Buluh Cawang Plantation Dabuk Rejo, Lemembu Subdistrict, Ogan Komering
llir Regency (supervised by HARNIATUN ISWARINI and YULLIAH
PEROZA).
This study aims to determine to study the input/input, production process,
output/output that is in the palm oil mill of PT. Buluh Cawang Plantation,
Lemembu Subdistrict, Ogan Komering Ilir Regency. To find out what are the
obstacles in the field of production in the palm oil mill of PT. Buluh Cawang
Plantation, Lemembu Subdistrict, OKI Regency.

This research was conducted from November 2021 to January 2022. The
research method used is a case study. The sampling method used is the sampling
method used in this study is the method (porposive sampling). The samples in this
study were the Pks Manager and Head Assistant, Lab Assistant, Sorting Assistant,
Processing Assistant at the Palm Oil Mill of PT. Reed Cawang Plantation. The
data collection method used in this research is direct observation and interviews
with respondents using a tool in the form of a list of previously prepared questions
and data obtained from related institutions that are related to this research. The
method of data processing and data analysis used is descriptive qualitative
analysis.

The results showed that the production management in the palm oil mill of
PT. Reed Cawang Plantation starts from input which includes sources of raw
materials, receipts, namely security posts, balance bridge registration posts,
sorting. The production process includes loading ramp (filling fruit on the lorries)
sterilizer (boiling), therser (shelling), digester (pulverizing and pressing),
classification (separating and extracting oil) kernel (processing nuts and kernels)
and Output / output, namely CPO ( Crude Palm Oil). Constraints on the input /
input of raw materials that often occur are in the weighing process because the
weighing machine often makes errors and the mistakes of the workers in doing
administrative work of receiving FFB and sending palm oil products. material
quality does not meet the criteria, security disturbances and heavy rain or security
disturbances. The constraint in the production process that is often encountered at
the boiling station is the distribution of steam that is not optimal, thus hampering
the boiling cycle time. boiler Lack of fuel. Boiler pipe broke. Constraints on
output will also contribute to the quality of CPO. This problem arises because of
the human factor (Man), negligence in checking the temperature of the storage
tank and ignoring the existing SOP (Standard Operational Procedure), so that the
tank temperature does not match the established procedure.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan sebuah negara yang sedang berkembang dengan sektor
pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari mayoritas penduduknya. Sektor
pertanian adalah salah satu sektor yang tangguh dalam perekonomian dan
memiliki peran sebagai penyangga pembangunan nasional, sehingga program
pemerintah dalam pembangunan pertanian diarahkan untuk meningkatkan
pendapatan dan taraf hidup petani seperti memperluas lapangan kerja, kesempatan
berusaha dan pasar bagi berbagai produk yang dihasilkan (Ali et al., 2015).

Kelapa sawit merupakan tumbuhan industri sebagai bahan baku penghasil
minyak masak, minyak industri, maupun bahan bakar. Kelapa sawit ini memiliki
peranan yang penting dalam industri minyak yaitu dapat menggantikan kelapa
sebagai sumber bahan bakunya. Perkebunannya menghasilkan keuntungan besar
sehingga banyak hutan dan perkebunan lama dikonversi menjadi perkebunan
kelapa sawit. Indonesia adalah penghasil minyak kelapa sawit terbesar di dunia.
Di Indonesia penyebarannya di daerah Aceh, pantai timur Sumatra, Jawa,
Kalimantan, dan Sulawesi. (Gledhill, David (2008).

Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia pada tahun 2018 Prospek
perkembangan industri kelapa sawit saat ini sangat pesat dimana terjadi
peningkatan baik luas areal maupun produksi kelapa sawit seiring dengan
meningkatnya kebutuhan masyarakat. Pada Tahun 2018, luas areal perkebunan
kelapa sawit tercacat mencapai 14.326.350 hektar. Dari luasan tersebut, sebagian
besar diusahakan oleh perusahaan besar swasta (PBS) yaitu sebesar 55,09% atau
seluas 7.892.706 hektar Luas areal Kelapa Tahun 2018 mencapai 3.417.951
hektar, dari luasan tersebut sekitar 99% atau seluas 3.385.085 hektar. Perkebunan
Rakyat (PR) menempati posisi kedua dalam kontribusinya terhadap total luas
areal perkebunan kelapa sawit Indonesia yaitu seluas 5.818.888 hektar atau
40,62% sedangkan sebagian kecil diusahakan oleh Perkebunan Besar Negara
(PBN) yaitu 614.756 hektar atau 4,29%.Produksi sawit di Indonesia pada tahun
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2019 sebesar 43.000.000 ton merupakan negara penghasil minyak sawit terbesar
ke-1 di dunia.

Pabrikkelapa sawit (PKS) merupakan industri yang berbasis agro atau
pertanian, karena industry ini akan mengelola tanda buah segar (TBS) kelapa
sawit yang dihasilkan oleh perkebunan kelapa sawit. PKS termasuk industry hulu
di bidang industry kelapa sawit yang akan memperoses TBS menjadi minyak
kelapa sawit atau crude palm oil (CPO) dan inti kelapa sawit. (Paham, 2013).

Pesatnya perkembangan dan kemajuan industry telah memacu tumbuh dan
berkembangnya berbagai jenis industry khususnya di indonesia. Setiap perusahaan
yang di dirikan mempunyai harapan bahwa dikemudian hari akan mengalami
perkembangan yang pesat dan mencari keuntungan yang maksimal untuk
memajukan perusahaan dalam memajukan produksinya. Produksi dalam suatu
perusahaan merupakan salah satu kegiatan yang sangat penting, karena kegiatan
produksi dalam suatu perusahaan terhenti maka kegiatan dalam perusahaan itu
terhenti pula. itu lah yang menyebabkan produksi dikatakan dapurnya perusahaan.

Manajemen produksi adalah kumpulan kegiatan yang berkaitan dengan
menciptakan nilai dari barang, jasa dan gagasan. Dengan mentransformasikan
input menjadi output tanpa memperhatikan apakah akhir adalah barang, jasa
ataupun gagasan, kegiatan yang di lakukan dalam organisasi disebut sebagai
manajemen produksi. Manajement produksi ialah salah satu cabang yang
kegiatannya mengatur agar dapat menciptakan dan menambah kegunaan suatu
barnag dan jasa. Untuk mengatur kegiatan ini perlu dilakukannya keputusan-
keputusan yang berhubungan dengan usaha-usaha yang mencapai tujuan agar
barang sesuai apa yang di rencanakan (Assauri, 2016)

Perencanaan produksi sangat penting dilakukan oleh karena itu proses
produksi perlu di rencanakan dengan baik. Jika tidak besar kemungkinan
perusahaan tidak mendapatkan keuntungan tapi malah mendapatkan kerugian. ada
beberapa hal yang terkait dengan perencanaan proses produksi, disamping
berbagai masalah teknikal maka ada beberapa hal yang harus kita perhitungkan
dan di pertimbangkan dengan baik. Jumlah produksi minimal sangat perlu

diperhatikan di dalam penyusunan perencanaan proses produksi.



Dengan adanya manajemen produksidiharapkan perusahaan dapat
melaksanakan kegiatan yang telah direncanakan sesuai dengan apa yang telah
dianggarkan oleh perusahaan, sehingga tidak terjadi penyelewengan-
penyelewengan terhadap anggaran produksi. Pengendalian produksi yang
didukung oleh seorang controller yang membantu manajer perusahaan untuk
menganalisis, melakukan penilaian, merekomendasi serta memberikan informasi-
informasi yang berkaitan dengan kegiatan produksi diharapkan kemungkinan
penyimpangan yang terjadi dapat ditekan semaksimal mungkin, sehingga sesuai
dengan tujuan perusahaan, yaitu dalam mencapai efektivitas terhadap produksi
perusahan.

PT. Wilmar Group yang memiliki berbagai cabang bisnis terutama dibidang
agroindustri, salah satunya di bidang pengolahan kelapa sawit, mulaidari
perkebunan hingga industri hilirnya. PT. Buluh Cawang Plantations (BCP) PKS
Dabuk Rejo merupakan salah satu unit yang berada di Region-D (Sumsel-
Bengkulu) dibawah naungan Wilmar Group. Pabrik Kelapa Sawit (PKS)
merupakan pabrik yang mengolah Tandan Buah Segar (TBS) menjadi Crude Palm
Oil (CPO) melalui beberapa tahapan pengolahan, yaitu stasiun penerimaan buabh,
stasiun perebusan, stasiun penebahan, stasiun pemurnian, dan stasiun pengolahan
kernel. Tahapan proses tersebut didukung dengan stasiun power house dan utility.
Mengingat perkembangan industri perkebunan kelapa sawit di Indonesia yang
semakin meningkat, maka peluang berdirinya Pabrik Kelapa Sawit dikemudian
hari sangat potensial dan diprediksi akan semakin banyak. Tentunya hal tersebut
akan membutuhkan banyak tenaga kerja yang memiliki kompetensi khusus
dibidang Industri tersebut

PT. Buluh Cawang Plantation merupakan Pabrik Kelapa Sawit yang berada di
Desa Dabuk Rejo Kabupaten Ogan Komering Ilir, provinsi Sumatra Selatan di
mana perusahaan ini mengelola dan memproduksi minyak kelapa sawit
berkelanjutan.Perusahaan ini merupakan perusahaan industry untuk mengelolah
kelapa sawit CPO sebagai produk utama dan inti sawit (kernel). Sebagai produk
sampingan yang merupakan produk setengah jadi untuk selanjutnya , dapat diolah

menjadi minyak goreng, mentega, sabun, margarin, deterjen, pelumas,



kosmetik,dan sebagainya.perusahaan ini menerima pemasokan bahan baku dari
hasil perkebunan milik swasta dan perkebunan milik masyarakat.

Untuk mengelolah hasil perkebunan tersebut perusahaan mendirikan PKS.
Tujuan didirikan Pabrik Kelapa Sawit tersebut didasarkan pada pertimbangan
bahwa hasil perkebunan kelapa sawit berupa tandan buah segar (TBS) sebagai
bahan baku yang tidak tahan lama dan akan membusuk dan kualitas bahan baku
menjadi tidak bagus, maka memerlukan pengolahan dengan segera sehingga
didirikanlah pabrik pengolahan buah kelapa sawit yaitu pada Pabrik Kelapa Sawit
PT. Buluh Cawang Plantation itu sendiri yang berdekatan dengan lokasi
perkebunan. Suatu hal yang harus diperhatikan adalah bahwa bahan baku kelapa
sawit mudah rusak, karena komoditi ini tergolong kepada komoditi yang sangat
mudah rusak. Ini berarti bahan baku TBS bila mana tidak diproduksi dalam 24
jam sejak dipotong dari batangnya akan menyebabkan mutu produksi rusak
dengan mengandung kadar asam lemak bebas (ALB) yang tinggi. Dan bila mana
hasil ini disatukan dengan hasil bahan baku TBS lainnya yang tepat waktu maka
hasil produksi keseluruhannya menjadi rendah

Maka di perlukan manajemen yang baik, agar kendala-kendala yang ada bisa
di kendalikan dengan baik pula, Apabila manajemen kurang baik dan dilakukan
tidak sesuai dengan Standar Operasional Prosedur maka produksi sawit akan
rendah dan perusahaan akan mengalami kerugian pada produksi pabrik kelapa
sawit di PT. Buluh Cawang Plantation. Berdasarkan adanya uraian latar belakang
diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judulManajemen
Produksi Agribisnis Pabrik Kelapa Sawit Di PT. Buluh Cawang Plantation
Dabuk Rejo Kecamtan Lempuing KabupatenOgan Komering llir.



1.2Rumusan Masalah

1.

Rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:

Bagaimana manajemen produksi pada pabrik kelapa sawit PT. Buluh Cawang

Plantation?

2. Apa saja kendala dalam bidang produksi yang ada dipabrik kelapa sawit PT.

Buluh Cawang Plantation?

1.3Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Sehubungan dengan latar belakang dan rumusan masalah di atas maka tujuan

dari penelitian ini adalah :

1.

Untuk mempelajari Input/masukan, Proses Produksi, Output/keluaranyang ada
pada pabrik kelapa sawit PT. Buluh Cawang Plantation Kecamatan Lempuing

Kabupaten Ogan Komering Ilir.

Untuk mengetahui kendala apa saja di bidang produksi yang ada di pabrik
kelapa sawit PT.Buluh Cawang Plantation Kecamatan Lempuing Kabupaten

Ogan Komering Ilir.

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah :

Bagi peneliti, penelitian ini merupakan bagian dari proses belajar yang harus
ditempuh sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana di
program studi Agribisnis Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah
Palembang.

Bagi peneliti lain, penelitian ini dapat dijadikan sebagai landasan danreferensi
untuk peneliti yang sejenis, serta dijadikan sebagai salah satubahan acuan
untuk mengadakan penelitian lebih lanjut dalam ruang lingkupyang lebih

luas.
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